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ABSTRAK 
 

UJI AKTIVITAS NEFROPROTEKTOR TABLET EKSTRAK KI 

HAMPELAS (Sterculia rubiginosa Zoll. Ex Miq.,) DENGAN PARAMETER 

HISTOLOGI GINJAL 

 

Ahsanal Ridho 

1604015103 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas nefroprotektor dalam sediaan 

tablet yang diberi konsentrasi pengikat yang berbeda. Gelatin merupakan pengikat 

yang baik dan dapat dimanfaatkan untuk senyawa yang sulit diikat. Penelitian 

menggunakan ekstrak yang dibuat menjadi tablet dengan menggunakan 2 formula 

dengan pengikat gelatin dengan konsentrasi yang berbeda, yaitu 7,5% dan 10%. 

Penelitian ini menggunakan 20 tikus, dibagi menjadi 5 kelompok yaitu kontrol 

normal (Na CMC 0,5%), kontrol negatif (Gentamisin dosis 80 mg/kg BB tikus) 

dan sebagai penginduksi yang akan diberikan pada (kontrol positif, kelompok IV, 

dan Kelompok V), kontrol positif (Silymarin  dosis 200 mg/kg BB tikus), 

kelompok IV (Tablet ekstrak etanol daun ki hampelas pengikat 7,5% dosis 50 

mg/kg BB tikus), dan kelompok V (Tablet ekstrak etanol daun ki hampelas 

pengikat 10% dosis 50 mg/kg BB tikus). Semua kelompok diberi perlakuan 

selama 14 hari, sesuai kelompoknya masing-masing. Pada hari ke-15 dilakukan 

pengambilan sampel ginjal untuk dilakukan histologi ginjal yaitu mengukur rata-

rata diameter glomerulus dan menghitung rata-rata persentase kerusakan tubulus 

proksimal. Hasil rata-rata diameter glomerulus dan pada control dianalisis secara 

dengan statistik dengan uji ANOVA satu arah. Pada hasil rata-rata glomerulus 

tidak ada perbedaan secara signifikan. Sedangkan pada pemeriksaan kerusakan 

tubulus proksimal memiliki perbedaan secara signifikan. 

 

Kata Kunci : Ginjal, Histologi, Ki Hampelas, Nefroprotektor, Tablet. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Ginjal merupakan salah satu organ vital yang berperan sangat penting 

dalam menjaga kestabilan lingkungan dalam hidup. Ginjal bertugas mengatur 

keseimbangan cairan tubuh, elektrolit, asam-basa, melalui filtrasi darah, absorbsi 

selektif air, elektrolit dan non elektrolit serta mengekresi cairan kelebihan sebagai 

urin (Pearce, 2006). Ginjal memiliki dua fungsi endokrin yaitu sekresi renin yang 

berfungsi mengatur tekanan darah, dan sekresi eritropetin yang merangsang 

pembentukan sel darah merah (Shargel et al., 2005). Setiap hari kedua ginjal 

menyaring sekitar 120-150 liter darah dan menghasilkan sekitar 1-2 liter urin. 

Tiap ginjal tersusun dari sekitar sejuta unit penyaring yang disebut nefron. 

Gangguan pada ginjal dapat berupa penyakit ginjal kronis (PGK) dan gangguan 

ginjal akut (acute kidney injury). (Kementerian Kesehatan RI, 2017).  

 Berdasarkan data WHO (World Health Organization) memperlihatkan 

yang menderita gagal ginjal baik akut atau kronis mencapai 50% sedangkan yang 

diketahui dan mendapatkan hanya 25% dan 12,5% terobati dengan baik, menurut 

hasil Global Burden of Disea tahun 2010, PGK merupakan penyebab kematian 

ke-27 di dunia pada tahun 1990 dan menjadi urutan ke-18 pada tahun 2010. Di 

Indonesia, perawatan penyakit ginjal merupakan ranking kedua pembiayaan 

terbesar dari BPJS Kesehatan setelah penyakit jantung (Kementerian Kesehatan 

RI, 2017). 

 Salah satu parameter untuk menentukan fungsi ginjal secara mikroskopik 

adalah dengan pengujian secara histologi. Menurut (Banks, 1986) bagian dari ilmu 

biologi anatomi yang mempelajari tentang susunan struktur sel-sel yang memiliki 

fungsi fisiologi serupa tersusun menjadi satu jaringan yang kompleks disebut 

histologi. Ketika terjadi perubahan dalam struktur sel karena penyakit, bakteri, 

adanya zat berbahaya seperti logam berat, atau karena terjadinya perubahan faktor 

fisika (suhu) dan kimia (salinitas, pH atau DO) lingkungan. Salah satu zat yang 

dapat menyebabkan kerusakan ginjal adalah karbon tetraklorida (Banks, 1986). 

 Ki hampelas atau Sterculia rubiginosa Zoll. ex Miq. merupakan salah satu 

tumbuhan di Indonesia yang masih jarang diteliti. Tumbuhan ini banyak 
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ditemukan di Sumatera, dan di Indonesia secara tradisional dimanfaatkan sebagai 

obat asma (Prastiwi et al., 2018). Ki hampelas merupakan salah satu tumbuhan 

obat tradisional yang perlu dilakukan studi farmakognosi dan fitokimia dengan 

beberapa parameter spesifik dan nonspesifik, dan memiliki aktivitas sebagai 

nefroprotektor (Prastiwi et al., 2020).  

 Berdasarkan penelitian (Prastiwi et al., 2018) diketahui bahwa daun ki 

hampelas (Sterculia rubiginosa Zoll. ex Miq.)  memiliki flavonoid dan 

turunannya, terpenoid umunya sebagai triterpenoid, kumarin, alkaloid dan 

senyawa lain seperti asam fenolik, fenil propanoid, asam lemak, gula dan 

beberapa steroid. Pada penelitian sebelumnya (Prastiwi et al., 2020) diketahui 

bahwa ekstrak daun ki hampelas. memiliki aktivitas nefroprotektor dengan dosis 

efektif 50 mg/kg BB tikus. 

 Untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan mengembangkan 

ekstrak ki hampelas menjadi sediaan yang dapat digunakan oleh masyarakat. 

Salah satu sediaan farmasi yang dapat digunakan yaitu tablet. Sediaan tablet 

merupakan salah satu sediaan obat yang  mudah penggunaannya, sederhana dan 

biaya pembuatannya yang tidak terlalu mahal. Pengikat pada tablet berperan 

penting dalam memberikan kekompakan tablet sehingga dapat menyatukan 

partikel-partikel serbuk dalam butiran granulat (Banker, S.G., & Anderson, R.N., 

1986). 

Penentuan jenis dan konsentrasi pengikat dalam pembuatan tablet sangat 

penting untuk mendapatkan tablet berkualitas yang memenuhi persyaratan. Salah 

satu bahan pengikat yang sering digunakan adalah gelatin. Gelatin adalah protein 

khas yang diperoleh dari bahan kolagen, dan dalam bentuk larutan gelatin lebih 

mudah dipersiapkan. Pemilihan gelatin dilakukan dengan alasan gelatin 

merupakan pengikat yang baik dan dapat dimanfaatkan untuk senyawa yang sulit 

diikat (Siregar & Wikarsa, 2010). Berdasarkan uraian di atas peneliti akan 

membuat sediaan tablet Ki Hampelas dengan variasi konsentrasi gelatin dan diuji 

aktivitasnya sebagai nefroprotektor. Tablet yang dibuat akan diuji aktivitas 

nefroprotektornya  dengan paramater histologi ginjal serta diuji parameter mutu 

fisiknya. 

UJI AKTIVITAS NEFROPROTEKTOR...,Ahsanal Ridho,Farmasi UHAMKA,2021



3 
 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah tablet ekstrak daun ki hampelas dengan bahan pengikat gelatin 

memenuhi persayaratan mutu fisik tablet. Apakah pemberian tablet daun ki 

hampelas mempunyai aktivitas nefroprotektor berdasarkan parameter histologi 

ginjal tikus jantan. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini : 

1. Untuk mengetahui apakah tablet ekstrak daun ki hampelas dengan bahan 

pengikat gelatin memenuhi syarat mutu fisik tablet? 

2. Untuk mengetahui apakah tablet daun ki hampelas mempunyai aktivitas 

nefroprotektor dengan parameter histologi ginjal? 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data ilmiah terkait 

pemanfaatan bahan alam khususnya pengembangan tanaman ki hampelas sebagai 

nefroprotektor dalam bentuk sediaan tablet. 
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